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PENGANTAR PENYUNTING

Pada kesempatan yang baik ini, kami panjatkan puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Kuasa atas
segala karunia yang telah diberikan berupa keselamatan dan kesehatan schingga kami dalam waktu yang
singkat dapat menerbitkan suatu karya JURNAL INOVASI DAN APLIKASI IPTEKS bernama

JAGADHITA sebagai media untuk mempulbilasikan hasil-hasil kegiatan pengabdian kepada

masyarakat.
Terbitan perdana JAGADHITA: Volume 1, Nomor 1, Aprl 2011 memuat sejumlah artikel, dengan
harapan dapat bermanfaat bagi para Birokrat, pelaku bisnis, terutama UMKM dan para Akademisi dalam

mengaplikasikan IPTEKS di masyarakat .

Artikel pertama ditulis ofeh Yuni Pratiwi, Danang Wahyudi, dan Ismanto dari Universita Janabadra,
tentang Peningkatan Kualitas,Desain dan Manajemen Kerajinan Ukir Batu di Guoung Kidul Untuk
meningkatkan Pasar Ekspor, kegiatannya dapat mendorong laju usahaUKM

Artikel dari Fajrivanto dan Ichwan dari Universitas Islam Indonesia, berkontribusi melalui kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat membuat mesin pengering bambu pada kerajinan bambu di Sendang Agung,
Minggir Kabupaten Sleman, dapat mengakat kualitas produk UKM.

Selanjutnya, kami tempatkan tulisan Regina Tutik Padmaningrum,V. Lilik Harivanto.B. Sentot
Wijanarka dan Nurhadi dari Universitas Negeri Yogyakarta sebagai artikel ketiga berjudul: Pemibuatan
Mesin Pemotong Tirai Bambu Untuk Meningkatkan Efisiensi Produksi Pengrajin Bambu Karti Aji Sleman,
mampu mendorong laju perkembanzan usaha URM.

Atikel keempat ditulis olel Chataring Wariyah dan Sri Luwihana D dari Universitas Mercubuana
Yogyakarta, mengankat judul : Peningkatan Pemanfaatan Pisang Melalui Perbaikan Metode Pengolahan,
Pengemasan dan Diversifikasi Produk di Panjatan Kulonprogo, dapat memperluas daerah pemasaran produk
UEM keluar Provinsi.

Kemudian penulis tunggal Suparwoko dari Universitas Islam Indonesia menganalisis tentang kali
Chode dengan artikelnya dalam bahasa Inggris berjudul: Chode River Resource Analysis as Basis for Nature
Tourism in the Yogyakarta Urban Area diharapkan dapat meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap
lingkungan,

Kotributor artikel keenam Setyo Utomo, Desy Irmawali dan Nur Rasminati  dari Unversitas
Mercubuana Yogyakarta menyjikan tulisan berjudul:lbM Desa Tanjungharjo Untuk Mengatasi Masalah
Kesulitan Air Bagi Rumah Tangga Miskin, dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat pedesaan yang
masih kurang layak kehidupannya.

Melalui tulisannya vang berjudul: IPTEKS Bagi Wilayah Kabupaten Bantul dalam  upaya
meningkatkan Perekonomian Masyarakat Pedesaan Husain Kasim, Indah Widowati, Eko Amiadji J, dan
Wulandari DER, dari Universitas Veteran Yogyakarta, dapat menggerakakan kegiatan perekonomin
pedesaan,

Artikel terakhir Darmono, Martono, Tiwan, dan Indarto Waluyo, dari Universitas Negeri Yogyakarta,
meciptakan cara Pewarnaan Alami dengan menggunakan akar tumbub-tumbuhan.

Demikianlah artikel-artikel yang kami sajikan pada edisi perdana ini, selamat membaca semoga
bermafaat untuk kemajuan bangsa Indonesia.

Yogyakarta, April 2011
Ketua Penyvunting,

Drs. Gunarso, M.M.



Volume 1, Nomor 1, April 2011 ISSN: 2088 - 3064

JAGADHITA

JURNAL
INOVASI DAN APLIKASI IPTEKS

Daftar Isi .. :
Pcnlngkamn K.uaIata'-* Demgu ddl‘l 1"~=L1|m_|mm,n Kemjman Uku B'ttu dl Gunuﬂg—

kidul untuk Meningkatkan Pasar EKSpor ..o,
Yuni Pratiwi, Danang Wahyudi, dan Ismanto

The Use of Drying and Design Technology to Improve the Product Quality of

Bamboo Craft in Global Market (A Case Study in Brajan Sub-Village,
Sendangagung Village, Minggir Sub-District, Sleman Regency) ..oooooovvvievvvicn
Fajrivanto dan Ichwan

Pembuatan Mesin Pemotong Tirai Bambu untuk Meningkatkan Efisiensi Produksi
Pengrajin Bambu Earti Aji di Godean Sleman Yogyakarta .. ;
R. Tutik Padmaningrum. V. Lilik Hariyanto, B, Sentot leﬂn.nku clam

Nurhadi

Peningkatan Pemanfaatan Pisang di Kecamatan Panjatan melalui Perbaikan
Metode Pengolahan, Pengemasan, dan Diversifikasi Produk ...
Chatarina Wariyah dan Sri Luwihana D.

Chode River Resource Analysis as Basis for Nature Tourism in The Yogyakarta
Urban Area
Suparwoko

I,M Desa Tanjungharjo untuk Mengatasi Masalah Kesulitan Air bagi Rumah

Tangga Miskin ...............
Setyo Utomo, Desy Irmawntl, dan Nur Rﬂsmln'ltl

Ipteks bagi Wilayah Kabupaten Bantul dalam Upaya Meningkatkan
Perekonomian Masyarakat Pedesaan . -
Husain Kasim, Indah Widowati, Fluﬂ z‘mll.;unl I dan Wu]an{lﬂn DFR

Pewarnaan Alami Produk Kerajinan Berbahan Serat dengan Bahan Kulit Akar
Mengkudu dan Kulit Kaya Akasia Gunung dalam Pelaksanaan Program [,PLE .
Darmono, Martono, Tiwan, dan Indarto Waluyo

i
1-14
15-26
27 - 38

39 - 48

49 - 61

62 - 73

74 - 85

B - 100



PENINGKATAN PEMANFAATAN PiSANG ﬁl KECAMATAN PANJATAN
MELALUI PERBAIKAN METODE PENGOLAHAN, PENGEMASAN,
DAN DIVERSIFIKASI PRODUK

Chatarina Wariyah dan Sri Luwihana D.

UNIVERSITAS MERCU BUANA YOGYAKARATA
(e-mail: chatarina_wariyah{@yahoo.co.id)

Abstract

Panjatan District of Kulon Progo Regency of DIY Province is the potential of
banana-producing areas. The purposed of this programs were to increase the economic
value and shelf life of bananas by improving the processing and packaging method. The
processing method was improved by adding sulfite during processing of sale and
ceriping of banana to increase the colour. The shelf life of banana product was
relatively short due to unappropriate packaging, so the qualities of the product (crunchy,
rancidity and colour) will changed in the short time. The program also trained the
accupation to diversify banana product to be banana leather and improvement the
packaging for more attractive appearance and high acceptability. The method used for
these activities were training, coaching, practice. The results showed that adding with
sulfite on the banana product processing could increase the brightness of banana
product. Packaging of banana product with polyethylene film of (.8 mm thickness
increased ceriping of banana shelf life from 2-3 weeks to 2-3 months, the product shelf
life of banana product (ceriping) was longer. And labeling of the plastic resulted more
attractive product appearance. The trainees capable produced a new product that was
banana leather. The result of this program was more extensive product marketing and
the utilization of banana as rew material of many product was increase, so that
increasing revente.

Keywords: packaging, bleaching with sulfite, diversification, banana leather

A. PENDAHULUAN

Kecamatan Panjatan merupakan salah satu dari 12 kecamatan yang ada di
Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta. Kecamatan Panjatan berjarak 25
km dari kampus Universitas Mercu Buana Yogyakarta dan terletak di wilayah selatan
Kabupaten Kulon Progoe. Wilayah tersebut berbatasan dengan Kecamatan Wates di
bagian barat, batas timur Kecamatan Sentolo dan Lendah, batas utara Kecamatan Wates

dan Pengasih, sedangkan batas selatan adalah Samudera Indonesia. Wilayah Kecamatan

39
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Panjatan terbagi dalam 1 desa yaity Garongan, Panjatan (I), Bugel, Panjatan (I1),

Depok, Bojong, Tayuban, Panjatay (111), Gotakan, Cerme dap Krembangan, Jumlah
pendudul Kecamatan Panjatan pads, tahun 2008 Mmencapai 33,919 Jwa yang terdiri dari

laki-laki 16.6]3 Jiwa dap Perempuan 17 304 Jiwa. Darj Jjumlah tersebut, jumiah kepala
keluarga mencapai 10 452 (Anonim, 2007).

Sebagaj wilayah yang berlokasj d; dekat Pantai, hasil utamg Kecamatap Panjatan
adalah Pisang dap kelapa, Pisang sebagai hagij Utama Kecamatap Panjatan, ditanam
hampir gj seluruh pekarangan mjlik penduduk. [yae Wilayah Kecamatap Panjatan
adalah 4.459 23 Ha, terdirj dari sawah 1.064,0672 Ha, pekarangan 2.664,3781 Ha dan
lainnya 730, 7847 Ha, sehingg, lnas pekarangan Mencapai 59,75 o Sebagai hasii dari
pekarangap Yang melimpah, Saat ini, Pisang masik kurang memberikan kontribysj Yang
berartj bagi Pendapatan penduduk. Ha jn; disebabkap karena Pemasaran dalam bentuk

S€EAr yang sulit sertq umur simpap pisang yang pendek mengakibatlan Pisang mudah

dan pangsa Pasamya Iebih jyas
Usaha pPengolahan Pisang menjadi keripik (ceripin £) dan sale pisang Pertama kal;
dilakukan ojepy Penduduk Kecamatap Panjatan sekjra; tahun 1999 g, ini, terdapat 62
kelompojk industri kegj] makanan lerutamg dengan bahan dasar Pisang tersebar di
seluruh desa i Kecamaran Panjatan, Industri ceriping dap sale pisang berada dj Desa
Tayuban (ada 7 keiompﬂk}, sedangkan industri keripik pisang ada g; Desa Panjatan
(111). Setiap kelompok terdiri dari 5-1¢ pengrajin anggota, sehingga d; Kecamatan
Panjatan terdapat sekitar 310-620 PENgrajm anggots. Produksi Ceriping pisang di Degy
Tayuban saq; INi mencapaj 14 kg/ hariﬁke!empnk dengan bahap dasar sekity, 3-6 tandan
besar pisang raja Bandung, dap sale pisang Mmencapai 20 bungkys (@ 0,5 kg}hningguf
kelompol, produks; keripik pisang Mencapai 6 kg/hay ’kelompok d; Desa Fanjatan,
Dilihat dari nilai ekunuminya, pPengolahan Pisang terutamg menjadi ceriping sangat
mcngunlungkan, mengingat harga jua] ekuivalen pisang (1 sjg ir’) dengan Ceriping Pisang
(1 bungkusg) adalah Kp 750 - dengan Rp 6000, -, Walaupun untuk membgy Ceriping
pi's;mg masth dibutuhkap, minyak £oreng dan bahan bakar. Untuk sale Pisang, jumlap
produksi relatif lebik rendal dikarenalean Proses pengolahan dengan Pengeringan yang
Memerlukan wajky lebih lama, Nija keuntungan tersebut akap menjadj Semakin berarg

apabila jumgh produksin:a tinggy. Kcn}*ﬂ[;mnn}m Jumlah Produks; ata-rata masip;

__.____._._,___—____________ - i
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Peningkatan Pemanfaatan Pig

sekitar g kg*harbﬂce!nmpuk Sehinggg pendapata, Yang diperglep, belum Sepenuhny,
dapat menopang kebutuhan hidup,

Permasa!ahan Yang dihadap; Pengrajin Plsang dj Desa Tayuban dan Panjatap
Kecamatay Panjarap Kulon Progo adalah fendahnyg daya Simpan keripil {ceripfng}

tahan selamg dua Mminggy, sedangkay ¢ Desga Panjatan bisa tahan, Satu bujan, Padaha],

mm ( Anonfm, 2009), Saat 11, Pengemasan Ceriping dap keripjk Pisang Mengeunakan
Plastik polietilen (PE) densitas tinggi (HDPE) dengan ketebalay fala-rata sekjiqy 0,2
mm. Dengap Pengemas tersebut, Wy R (Wasey Vapou, Transmissio, Rate) mencapaj
1,2 g-mil/10p in"hari pada 10p°p dan kelcmbaban relatif ggoy, dan Chvgen
Transmissio, Rate Sampai 250 cm’-mjy 100y 3~hari-mm Pada 77°F g, RIH (o, Apabily
bahan Pengemas mengeunakay, HDPE dengan ketebalay, dntara () 4.0 5 mm, WyTgR
sekitay 0,3-0,65 g-mil/10g inz-hun' bada Jopep dan k::Icmbuban refarif 90% dan OTR
sekitar 30 em’-mjy DE‘fn{hziri-arm Pada 77°F (4., RH (e, (Taub dap, Sing, 1998),
Dengap, demfk:’an, daya Simpan dapat lebih lama. Selain ity carg Penutupan plastil
SCCara manpg| menggunakay lilin atay Stapleg, sehinggg Kurang fapat yang dapat
Mengakibatka, furunnyy kcrenyahan dan cepat tengik, Akﬂmmy:], sulft dipasarkay,
untuk cakupan Yang lugg.

Selain ¢arg Pengemasap, Warng sale Pisang Yang dihasilicay g; kecamaty, Panjatay
!dmsusnya di desy Panjatan dan T ayubgn reIzalif‘geJ'ap, Sehingey kurang Mmenarik, Olepy
karena itu, perfy perbaikan Pengolahan gy, lebil menarik dap akseptahij| tasnyg tinggi.
Sulfitag; Merupakan ['roses Peambahay atan Pencelupay bihan datliim larutan sulfit
dengan Wjuan yppyy Mengurang; disko lorisas;.

Bahan sulfitag; Yang dapat digunakap antara Jaip sodium bisul it atau sodiyg,
Metabisylfit Menupyt Fennemg (1985), sulfitas; dapat Mencegah Pemucatay warng
kareng kemampuaim}ra Menghambge reaks; Pencoklatan Yang dikatajisjs oleh enziy
femletsc, Peroksidase maupyn proksigcnasc. Enzim tersebyy Mampy mengkatalisjs
reaksi antarg Selyawa feng) dengap oksigen g; Uclara menghasilica, Senyawa quingp
Yang setelah mengalamj Polimerigas; akan berwarma coklat, Syjf berperan Menangkap
oksigen, schinggy reaksi tersehyt Uidal; terjadi, Pisang Merupakan hithan Mt Vitng

oo — — —— e —
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banyak mengandung senyawa fenol, schingga pada saat Proses pengolahan sepert;

Proses pengupasan dan pengirisan akan Segera mengalami pencoklatan enzimatis. Oleh
karena itu sulfitas; sangat cocok diterapkan untuk meningkatkan warna produk pisang.
Namun sebagai bahan tambahan pangan, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan,
yaitu batas Penggunaan sulfit. Menuryt FDA, residu sujfit Yang diijinkan untyk
beberapa produk adalah; kentang iris 200-500 Ppm, wortel 500-1000 ppm dan kol 1500
= 2500 ppm. Sedangkan menuryt Anonim ( 1993), residu sulfit dalam tepung yang
difjinkan adalaj sekitar 200 mg'kg bahan, Hidayati (2001) dari hasi] penelitiannya
menyatakan residu sulfj Pada ceriping pisang yang direndam dalam larutan sodium
bisulfit 400-600 Ppm antara 135-180 ppm, Artinya, pengpunaan pada konsentrasi
tersebut masih aman ungul dikonsumsi,

Permasalahan lain adalah produi pisang yang dihasilkan terbatas pada keripik dan
sale pisang. Padahg| saat ini sudah berkembang produk pisang yang lain yang jehi)
disukai dengan daya tahan relatjf lama sepert Jruit leathey (ledre) pisang. Hal ini
disebabkan kareng pengetahuan terhadap metode pengolahan produj pisang masih
terbatas. Fruit learher merupakan makanan yang dibuat darj buah-buahan yang diproses
melalui tahapan - Pengupasan, pembuatan buby; dan adonan, pengeringan dalam bentyk
lembaran tipis dan Penggulungan Hasilnya berupg makanan kering yang memiliki
citarasa khas huah.

Fruit leather dar pisang atau banana leather dibuat dayi pisang matang penuh
pada berbagai varietas Menurut Khotimah (2000), banana leather dapat dibyat dari
pisang yang harganya relatif murah seperti pisang Tanduk atau  Raja Bandung
menghasilkan  banang leather Yang disuka;j, Pm'nmsaiﬂlmnnyn adalah pengeringan
secara tradisiona] vang dilakukan saat jnj menggunakan sinar matahari dihasilkan
banana leather dengan tekstur agak liat, karena kadar ajr tidak mencapai sesya; target
dan pengeringan berlangsung Jama, Selain itu, hanang leather yang dihasilkan kurang
higienis, karena terlalu lama dalam ruang terbuka. Oleh kareng tu, perlu dilakukan cara
pengeringan yang lebih praktis dap higienis serta lebip singkat, sehingga dihasilkan
banana leather yaig baik. Menurut Maskam el al. (2000), pengeringan pisang
menggunakan udara panas, efisiensi energi tinggi dan wakty pengeringan Jehbih cepat,
namun kerusakan flavor, warna dan zat gizi lebih bhesay Pengeringan mengeunakan
microwave |lehih cepat dan efisiensinya tinggi. Pada banang slice, PEngeringan pada

stthu 53°C mep ghasilkan kerusakan fisik yang paling rendah ( Romano ey al., 2008).

_ T oo
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Peningkatan Pemanfaatan Fisang di Kecamatan Panjatan melalui Perbaikan Metode Pengolahan
-—-—-—-___._________——-—-—._________‘—'—-—-—-—-________________

Selain permasalahan tersebut, ketebalap slurry pada saat pengeringan juga
betpengaruh terhadap kecepatan pengeringan, Hal ini akap berpengaryh terhadap
akseptabilitas banang leather. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengenalan proges
pembuatan bangng leather menggunakan pengering oven atay oven gas, agar banana
leather memiliki sifat fis ik dan inderawi disulkaj Serta akseptabilitasnya tinggi.

Untuk itu, perlu dilakukan penvuluhan  dan pelatihan mengenai  metode
Pengemasan pangan yang baik, agar produk tahan lama dan dapat didistribusikan dalam
Jangka lama dan Jjangkauan yang luas. Perbaikan metode pengolahan saje pisang dengan
metode sulfitasi sebaiknya juga dilakukan agar dapat meningkatkan akseptabilitas sale
pisang, sedangkan pemanfaatan pisang sebagai fiuit Jeather diharapkan mampu
meningkatkan pemanfaatan pisang sebagai bahan dasar dan menambah keanckaragaman

produk pisang yang disukai.

B. METODE
Khalayak sasaran kegiatan ini adalah kelompok pengrajin di Desa Panjatan dan
Tayuban Kecamatan Panjatan yang tergabung dalam UKM atau Uppks (Usaha
Peningkatan Pendapatan Keliarga Sejahtera), Terdapat 7 (tujuh) kelompok pengrajin di
Desa Tayuban dan 2 (dua) kelompok di Desa Panjatan, Pertimbangan pemilihan
kelompok inj adalah kareng produks; sale maupun ledre pisang sudah menjadi mata
pencaharian mereka, potensial untuk dibina dan bely m mendapatkan bantuan day pihak
lain. Metode penerapan Ipteks yang dilaksanakan ady beberapa cara dan tahap, sepertj

berikut.

1. Penyuluhan tentang Pengolahan Produlk Pisang, yang meliputi :

a. Pengolahan ceriping keripik pisang.

b. Pengolahan saje pisang,

C. Proses sulfitasi untuk perbaikan warng produk pisang, Tujaan kegiatan inj adalah
memperbaiki metode pengolahan sale misang agar dihasilkan sale dengan warna
yang lebih cerah, sehingga akseptabilitasnya lebih tinggi.

d. Metode Pengemasan yang baik, twjuannya untuk menmgkatkan daya simpan
ceriping dan keripik pisang dengan memperbaiki carg PEngemasan agar produk
menjadi lebih tahan Jamg.

. Pengolahan ledre IS

— _.____.____________.____
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Untuk mengenalkan metode pengolahan produk pisang yang memiliki aksep-

tabilitas tinggi, yaitu fiuit leather (ledre) pisang. Dengan demikian, penggunaan pisang
sebagai bahan dasar industri kecil makanan dapat meningkat. Penyuluhan diikuti oleh
pengrajin dalam kelompok UPPKS yang telah terpilih dengan nara sumber dari pakar

sesuai dengan materi penyuluhan.

2. Praktek Pengolahan Produk Pisang

Praktek pengolahan produk pisang ditujukan agar para pengrajin  peserta
penyuluhan dapat mempraktekkan materi yvang telah diberikan pada saat penyuluhan
agar dapat dihasilkan produk dengan kualitas yang baik. Untuk itu, pada kegiatan ini
dilakukan pembimbingan secara intensif terutama penggunaan alat baru: oven gas,
sealer dan blender dan juga pengendalian proses pengolahan (suhu, waktu) dan cara

pembuatan yang benar.

3. Praktek Mandiri
Praktek mandiri dilakukan oleh para pengrajin tanpa pembimbingan, agar
ketergantungan terhadap penyuluh tidak terjadi dan ada upaya dari diri sendiri untuk

dapat membuat produk dengan baik dan kreatif.

4. Evaluasi Hasil Penyuluhan dan Praktek

Setelah dibimbing dalam praktck pengolahan produk pisang, pengrajin diminta
untuk sccara mandiri membuat dan berkreasi untuk mendapatkan produk pisang dengan
kualitas yang baik. Dengan demikian, apabila akan diproduksi secara mandiri hasilnya

sudah sesuai dengan target kegiatan.

5. Pendampingan

Agar kegiatan Iptek bagi masyarakat dapat berhasil dan dapat diterapkan,
pengusul bekerjasama dengan mitra agar memotivasi penduduk untuk melaksanakan
pengetahuan tentang pengolahan pisang yang telah diberikan dan dapat membuat
kebijakan untuk mendorong penduduk mengolah pisang dengan metode vang telah
diberikan. Dengan demikian, diharapkan kegiatan tersebut dapat berkesinambungan,

bermanfaat dan dapat lebih meningkatkan pendapatan penduduk.

a1 Chataring Wariyal dan Sr1 Luwibang D,



Peningkatan Pemanfaatan Pisang di Keca matan Panjatan melalui Perbaikan Metode Pengolahan
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam kegiatan ini, secara keseliruhan indikator keberhasilan kegiatan ditinjau

dari beberapa Parameter, seperti berikut.

l. Kualitas pengemasan produk pisang (ceriping, sale pisang) lebih baik dilihat darj
ketebalan plastik yang digunakan, cara penutupan plastik dan labeling dengan
sablon.

2. Produk pisang yang dihasilkan kenampakannya (warna) menjadi lebih baik dengan
adanya proses sulfjtas;. '

3. Teknologj pengolahan ledre pisang dapat diknasaj pengrajin, sehingga dapat dj-
terapkan untulk meningkatkan nilai ekonom; pisang dan diversifikas; produk pisang.

Pada akhir kegiatan, keberhasilan kegiatan dievaluasi oleh Tim Monitoring dari

Dikti pada tanggal 21 Oktober 2010, Hasilnya menunjukkan adanya apresiasi terhadap

kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan dan diharapkan ada

tindak lanjut untuj pencrapannya. Beberapa indikator keberhasilan kegiatan 1bM dj

Kecamatan Panjatan khususnya di Desa Tayuban dan Panjatan sepept dirckapitulasi

pada Tabel |

Tabel 1. Indikator Keberhasilan Kegiatan sebelum (A) dan sesudah (B) by
T Tayuban B tan

: Panja
No. Kriteria ——-—-—-——____—'—'—-—-——._._______—-——-—___
g ren A B A B
1. Warna ceriping Kuning Kuning cerah Kuning kecoklatan Kuning
2.

—_—

Warna sale Coklat tua Coklat kekuningan - Coklat
kekuningan*
3. Pengemasan -Plastik tipis ~ Plastik 0,8mm = Plastik tipis - Plastik
ceriping dan sale (0,4 mm) Label sablon (0,4 mm) 0,8mm
-Label kertas Penutupan dengan - Label kerias - Label sablon
dibungkus sealer electric dibungkus plastik . Penutupan
plastik - Penutupan plastik dengan
-Penutupan dengan staples sealer
plastik electric
dengan
staples
4, Daya simpan minggu 2 -3 bulan I bulan 2 -3 bulan
Ceriping pisang
5. Teknologi - Menguasaj * - Menguasai*
Pengolahan ledre
pisang

*Sebelum ada kegiatan ThM, belnm melakukan produlks

_— ——\__._—_—__ —~—._.—_____.
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Dari Tabel 1, dapat dikatakan bahwa adanya kegiatan IbM dj Kecamatan

Panjatan, yaitu di Desa Tayuban dan Panjatan dapat meningkatkan atay memperbaiki
kualitas proses pengolahan pengolahan dan dapat memperkenalkan teknologi baru dj
bidang pengolahan pisang, yaitu ledre pisang.

Perbatkan pengemasan batk  dari bahan pengemas, labeling maupun cara
penutupan plastik dapat meningkatkan daya simpan  maupun daya tarik terhadap
konsumen, sehingga produk tersebut menjadj layak untuk dipasarkan dj pasar swalayan
yang ada diperkotaan. Dengan demikian, akan meningkatkan pemasaran yang dampak-
nya dapat meningkatkan produksi yang dapat menambah penghasilan masyarakat
Panjatan.

Warna ceriping pisang dan sale pisang lebih cerah dibandingkan sebelum
dilakukan pengenalan proses sulfitasi. Kenampakan tersebuyt dapat dilihat secara visual
menggunakan indera penglihatan, Namun berdasarkan penelitian sebelumnya oleh
Hidayati (2001), warna ceriping yang diukur secara obyektif menggunakan chomameter
seperti terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Warna Ceriping Pisang

Konsentrasi  Na- Nila; Lightness (L) Ceriping pisang* -

bisulfit Kepok Tanduk Tﬁaja Bandung

0 ppm 61,56¢d 55,591 52,408 -
400 ppm 60,85b 57.30e 59,00e
600 ppm 71,88a 60,93d 63,32¢

*huruf yang sama dibelakang angka pada kolom yang sama menunjukkan tidalk
berbeda nyata (p=0,05).
Sumber : Hidayati, 2001,

Nilai L menyatakan kecerahan, semakin besar nilai L berarti warna ceriping
semakin cerah. Hal tersebut sangat dipengaruhi oleh varietys pisang maupun konsentrasi
sulfit. Di desa Panjatan dan Tayuban pisang vang digunakan umy mnya varietas Kepok,
Tanduk dan Raja Bandung. Hasilnya menunjukkan pisang dengan kecerahan yang
tinggi adalah pisang Kepok, sedangkan ceriping pisang dari pisang Tanduk dan Raja
Bandung lebih gelap. Namun nilaj L juga dipengaruhi konsentrasi sulfit, semakin tinggi
konsentrasi warna ceriping semakin cerah. Dan ternyata dari konsentarsj yang
digunakan (400-600 ppm), residu sulfit dalam produk masih sangat aman.

Di bidang pengenalan teknologi baru pengolahan ledre pisang, masvyarakat cepat

dapat menguasaj teknologi pengolahan produk tersebut. Apalagi didukung oleh

— —_— —

46 Chataring Warival dan 5y Luwihana D,



Peningkatan Pemanfaatan Pisang di Kecamatan Panjatan melalui Perbaikan Metode Pengolahan

bantuan peralatan dari tim IbM yang dapat memacu semangat mereka untuk ber-
produksi. Tanpa di minta para pengrajin sudah berusaha membuat produk tersebut
sampar bisa, sehingga pada saat monitoring dari Dikti sudah terdapat produk yang
dibuat oleh masyarakat itu sendiri. Warna ledre yang dihasilkan dengan pengeringan
menggunakan oven gas pada suhu 70-80°C mampu menghasilkan ledre yang disukai
dan warnanya kuning,

Hasil analisis warna ledre seperti disajikan pada Tabel 3. Tabel 3 menunjukkan
semakin tinggi suhu yang digunakan warna ledre semakin kuning kecoklatan yang
cerah, karena nilai red semakin tinggi, yellow semakin rendah, bright (kecerahan
semakin tinggi) serta Hlue yang menunjukkan warna gelap .idak berbeda nyata.

Pengeringan pada suhu 70-80°C dapat menghasilkan ledre dengan akseptabilitas yang

tinggi.

Tabel 3. Warna dan Akseptabilitas Ledre Pisang Bandung*
Subu  Pengeringan Red Yellow Bright Blie Akseptabilitag **
o0
60 2,10a 2,90b 0,50a 0,80 3.30a o
70 2,20b 2.83b (1,48a 0,90 4.30b
80 2.30¢ 2,60a 0,60b 1,00 4,75b

*huruf yang sama dibelakang angka pada kolom yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata (p=0,05).
** nilai semakin tinggi, semakin disukai.
Dari hasil yang diperoleh seperti pada Tabel 1, 2, dan 3 dapat dikatakan bahwa
penerapan  Ipteks dapat meningkatkan kualitas produk pisang dan menambah
ketrampilan di bidang pengolahan pisang, maupun pengemasan produk pisang serig

sulfitasi dapat memperbaiki warna produk.

D. SIMPULAN

Dari hasil yang telah d tlakukan, dapat disimpulkan bahwva penerapan Ipteks dapat
meningkatkan kualitas produk pisang dan menambah keterampilan dj bidang pengo-
lahan pisang, khususnya delam hal pengemasan produk pisang dan teknologi sulfitasi

untuk memperbaiki warna produk.
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